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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMPN 1 Ngunut, maka dari itu penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
61

 Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu 

dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan 

hubungan gejala bersifat sebab akibat. Metode kuantitatif dinamakan 

metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 

sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.
62
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Penelitian dengan pendekatan kuantitatif banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dan hasilnya.
68

  

2. Jenis Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMPN 1 Ngunut, oleh karena itu jenis penelitian yang akan 

digunakan adalah quasi eksperimen . Penelitian eksperimental merupakan 

suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu dalam kondisi yang terkontol.
69

 Untuk 

mendapatkan pengaruh yang benar-benar bersih dari faktor-faktor yang 

tidak diteliti maka peneliti perlu melakukan kontrol yang cermat terhadap 

kemungkinan masuknya pengaruh faktor lain.
70

 

Penelitian dengan pendekatan percobaan atau eksperimen 

dimaksud untuk menyelediki kemungkinan hubungan sebab akibat.
71

 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok yang diberikan perlakuan (treatment) 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan 

perlakuan (tratment) disebut kelompok kontrol. 
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B. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh individu yang dimasksudkan untuk diteliti, 

dan nantinya akan dikenai generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara 

pengambilan kesimpulan terhadap kelompok individu yang lebih luas 

jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari sekelompok individu yang 

sedikit jumlahnya.
72

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMPN 1 Ngunut yang berjumlah 386 siswa. 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
73

 

Menentukan teknik pengambilan sampel dilakukan setelah ketentuan 

besarnya responden yang digunakan sebagai sampel telah diproleh.
74

 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik  penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
75

 Dalam purposive sampling pemilihan kelompok 

didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu yang sesuai dengan kepentingan atau pertimbangan peneliti. 
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3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian kecil individu yang dijadikan wakil dalam 

penelitian.
76

 Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan 

tidak semua orang atau benda diteliti, melainkan cukup dengan 

menggunakan sampel yang mewakilinya. Dalam penelitian ini sampelnya 

adalah siswa kelas VIII I sebagai kelas eksperimen, dengan jumlah 43 

siswa yang terdiri 23 siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki serta siswa 

kelas VIII H sebagai kelas kontrol, dengan jumlah 44 siswa yang terdiri 26 

siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. 

 

C. Sumber Data dan Variabel Penelitian 

1. Sumber Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 

diperoleh dari dari lokasi penelitian.
77

 Berdasarkan sumbernya data dapat 

digolongkan menjadi dua jenis, yaitu : 

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII H dan VIII I SMPN 1 

Ngunut. 

b. Sumber data sekunder adalah subjek yang diperoleh sebagai sumber 

data kedua yang kita butuhkan.
78

 Sumber data sekunder dalam 
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penelitian ini antara lain guru matematika, kepala sekolah, beberapa staf 

dan dokumentasi. 

2. Variabel  

Variabel merupakan gejala fokus penelitian untuk diamati. Variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
79

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Independent variable (variabel bebas) adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependent 

variable (variabel terikat).
80

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

independent variable adalah pembelajaran Make a Match (X). 

b. Dependent variable (variabel tergantung atau terikat) yaitu varabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya independent 

variable (variabel bebas).
81

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

dependent variable adalah hasil belajar matematika (Y) 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
82

 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode anatara lain:  

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik 

berupa manusia, benda mati maupun alam.
83

 Dalam penelitian ini 

metode observasi digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang 

obyek yang diteliti yaitu kondisi sekolah, sarana prasarana serta proses 

kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

melihat data mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini 

dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti catatan-

catatan serta buku-buku pedoman yang ada.
84

 Dokumentasi yang 

digunakan penelitian ini adalah foto, hasil ulangan harian dan hasil tes 

pekerjaan siswa.  

c. Metode Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
85

 

Dalam penelitian ini, tes bertujuan untuk mendapatkan hasil belajar 

metematika siswa pada materi lingkaran khususnya bagian keliling dan 

luas lingkaran.  

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
86

  Adapun Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan guna mengetahui lebih 

dekat tentang obyek yang diteliti yaitu kondisi sekolah, sarana 

prasarana serta proses kegiatan pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran matematika. Observasi tersebut dilakukan di SMPN 1 

Ngunut khususnya di kelas  VIII H dan VIII I. Dari pengamatan 

tersebut peneliti dapat memperoleh data berupa catatan kasar hasil 

observasi atau pengamatan. Adapun pedoman observasi terlampir 

(lampiran 1). 

b. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan foto, hasil ulangan harian dan hasil tes pekerjaan siswa, 

dokumen lain yang dimanfaatkan dari SMPN 1 Ngunut untuk keperluan 

                                                           
85

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian …, hal. 193 
86

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif …, hal. 102 



45 
 

 
 

penelitian ini meliputi data jumlah siswa kelas VIII, data tentang 

kondisi sekolah, data struktur organisasi sekolah, serta dokumen-

dokumen lainnya yang dapat menunnjang penelitian. Adapun pedoman 

dokumentasi terlampir (Lampiran 2). 

c. Tes 

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mendapatkan data 

tentang hasil belajar matematika siswa pada materi lingkaran khususnya 

bagian keliling dan luas lingkaran. Adapun jumlah butir pertanyaan 

yang diajukan adalah empat pertanyaan, dimana dua soal membahas 

tentang keliling lingkaran dan dua soal membahas tentang luas 

lingkaran.  

Dalam penelitian, seorang peneliti harus mampu menyusun 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian yang teruji validitas 

dan reliabitasnya. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.  Sedangkan 

instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama.
87

 

1. Pengujian validitas 

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah sebagai 

berikut: 

    
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
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Keterangan: 

          Korelasi variabel x dan y 

          Banyaknya subyek uji coba 

 ∑     Jumlah skor tiap item 

 ∑     Jumlah skor total 

 ∑    Jumlah kuadrat skor item 

 ∑    Jumlah kuadrat skor total
88

 

2. Pengujian reliabilitas 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
  
) 

Keterangan: 

         Nilai variabel 

          Varians skor tiap-tiap item 

          Variansi total 

          Jumlah item
89

 

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid 

dan reliabel.  
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E. Teknik Analisis Data 

Pengertian analisis data menurut moleong adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data.
90

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan.
91

 

Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan 

statistik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau uji t karena rumus 

yang digunakan adalah rumus t. Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan 

komputer SPSS (Statistical Product and Service) 16.0 for windows. Ada 

beberapa uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum uji hipotesis dilakukan. 

Uji Prasyarat 

1. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas diambil dari nilai 

UAS ganjil dan nilai post test kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas varian dalam 

kelompok adalah dengan jalan menemukan harga Fmax dengan cara 

membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil.
92

 Rumusnya 

sebagai berikut. 
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          (   )  
∑   (∑ )   

(   )
 

Kriteria pengujian adalh membandingkan hasil hitung rumus 

dengan tabel nilai-nilai F pada signifikansi 5% sebagai berikut: 

Terima H0 jika Fhitung   Ftabel 

Tolak H0 jika Fhitung   Ftabel 

Adapun kriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai signifikansi < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai 

varians tidak sama/ tidak homogen. 

b. Nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai 

varians sama/ homogen. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Interpretasi yang digunakan 

dalam uji normalitas yaitu sig atau signifikansi > 0.05 diartikan data 

berdistribusi normal. Data yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu 

nilai post test hasil belajar siswa. 

Adapun kriteria pengujian uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji t-test 

Setelah diberikan perlakuan (treatmen) pada peserta didik dan 

diberikan tes (post test). Data yang diperoleh dari hasil pengukuran 

kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan 

hipotesis yang diharapkan. Dalam penelitian ini pengujian yang digunakan 

adalah analisis statistika uji t (t-Test). Teknik t-test adalah teknik statistik 

yang dipergnakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang 

berasal dari dua buah distribusi.
93

 Adapun rumus t-test yang digunakan 

sebagai berikut : 

      
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√[
   

 

    
]  [

   
 

    
]

 

Keterangan: 

  ̅̅ ̅  = Mean pada distribusi sampel 1 

  ̅̅ ̅  = Mean pada distribusi sampel 2 

   
  = Nilai varian pada distribusi sampel 1 

   
  = Nilai varian pada distribusi sampel 2 

   = Jumlah individu pada sampel 1 

   = Jumlah individu pada sampel 2 

Dengan: 

   
  

∑  
 

  
 (  ̅̅ ̅)

    dan      
  

∑  
 

  
 (  ̅̅ ̅)
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Prosedur pengujian t-test adalah sebagai berikut: 

a. Membuat hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran make a match  

terhadap hasil belajar matematika materi lingkaran siswa kelas 

VIII SMPN 1 Ngunut. 

H1 : Ada pengaruh model pembelajaran make a match  terhadap hasil 

belajar matematika materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 1 

Ngunut. 

b. Menghitung nilai uji t dengan menggunakan rumus yang telah 

disebutkan diatas. 

c. Menentukan taraf signikansi ( ) 

Taraf signifikansi yang umumnya dipilih adalah 0,05. 

d. Melihat nilai ttabel 

e. Kriteri keputusan pengujian: 

H0 diterima dan H1 ditolak jika thitung   ttabel 

H0 ditolak dan H1 diterima jika thitung > ttabel  

f. Membandingkan thitung dengan ttabel 

g. Menarik kesimpulan. 

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Make a Match  terhadap hasil belajar metematika 

siswa,dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan effect size. Untuk 
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menghitung effect size pada uji t digunakan rumus Cohen’s
94

 sebagai 

berikut: 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

       
 

Dengan  

   Cohen’s d effect size 

  ̅̅ ̅   Mean treatment condition 

  ̅̅ ̅   Mean control condition 

   Standard deviation  

Rumus         sebagai berikut: 

        √
(    )  

 
 (    )  

 

     
 

Dengan 

    Jumlah siswa kelas eksperimen 

    Jumlah siswa kelas kontrol 

    Standar deviasi kelas eksperimen 

    Standar deviasi kelas kontrol 
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Tabel 3.1 Interpetasi nilai Cohen’s d
95

 

Cohen’s 

Standard 

Effect 

Size 

Precentile 

Standing 

Precent of 

Nonoverlap 

LARGE 

2.0 97.7 81.1% 

1.9 97.1 79.4% 

1.8 96.4 77.4% 

1.7 95.5 75.4% 

1.6 94.5 73.1% 

1.5 93.3 70.7% 

1.4 91.9 68.1% 

1.3 90 65.3% 

1.2 88 62.2% 

1.1 86 58.9% 

1.0 84 55.4% 

0.9 82 51.6% 

0.8 79 47.4% 

0.7 76 43.0% 

0.6 73 38.2% 

MEDIUM 

0.5 69 33.0% 

0.4 66 27.4% 

0.3 62 21.3% 

SMALL 

0.2 58 14.7% 

0.1 54 7.7% 

0.0 50 0% 
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